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ABSTRAK

Background: Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sebagai pengganti ujian
nasional dan Survei Karakter pentingnya pelatihan AKM karena untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam mengarahkan kepada Kemampuan
nalar Bahasa (literasi) dan Kemampuan nalar angka (numerik). Tujuan
pengabdian ini untuk memudahkan guru dalam membuat soal AKM literasi
numerasi dan mudah disampaikan kepada siswa Sekolah SMP Wijaya
Kusuma. Metode: pemberian pelatihan dalam menyusun soal AKM, peserta
yang mengikuti terdiri dari 3 guru matematika dan 40 siswa SMP yang terdiri
dari kelas 7 dan 8. Hasil: Guru mampu memodifikasi soal AKM dan Siswa
paham dalam mengerjakan soal AKM dengan menggunakan quizziz.
Kesimpulan: Pelatihan ini sangat memuaskan untuk guru dalam membuat
soal AKM dan siswa dalam mengerjakan soal AKM.
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ABSTRACT

Background: Minimum Competency Assessment (AKM) as a substitute for
national examinations and Character Surveys the importance of AKM training
because it is to improve teacher competence in directing to Language
reasoning ability (literacy) and numerical reasoning ability (numerical). The
purpose of this service is to make it easier for teachers to make numeracy
literacy AKM questions easily conveyed to students of SMP Wijaya Kusuma
School. Method: providing training in compiling AKM questions, the
participants who followed consisted of 3 mathematics teachers and 40 junior
high school students consisting of grades 7 and 8. Result: Teachers are able to
modify AKM questions and students understand in doing AKM questions
using quizziz. Conclusion: This training is very satisfying for teachers in
making AKM questions and students in doing AKM questions.

© 2022 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah
BY

syarat dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Asesment Kompetensi Minimum (AKM) adalah penilaian kompetensi atau kemampuan

mendasar yang harus dilakukan peserta didik dalam mengembangkan dan menerapkan

kehidupan sehari-hari dan tidak dilihat berdasarkan penguasaan pada materi seperti pada Ujian
Nasional Sebelumnya (Hasibuan, 2007; Mendikbud, 2020; Nurhikmah et al., 2021). AKM

menyajikan masalah-masalah kompleks dan diharapkan siswa mampu mengatasinya dengan

menggunakan kompetensi literasi membaca dan numerasi yang dimilikinya dan dapat menga-
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mbil keputusan dengan tepat (Fauziah et al., 2021; Winata et al., 2021). Literasi numerasi
merupakan syarat keterampilan abad 21 yang harus dikuasai oleh siswa dan berbeda dengan
kompetensi matematika yaitu pada pemanfaatan konsep dan pengetahuan yang dimiliki (Patriana
et al., 2021; Rohim et al., 2021). AKM berguna untuk mengukur hasil belajar pada ranah informasi,
mencakup pendidikan pemahaman dan kemampuan berhitung (Sari, & Sayekti, 2022; Purwasih &
Wahananto, 2022; Familiyana, et al, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Wijaya Kusuma bahwa guru
kesulitan dalam memberikan latihan soal terkait AKM literasi numerasi sehingga menyebabkan
siswa tidak dapat menyelesaikan soal AKM dengan tepat. Selain itu Kemampuan siswa dalam
memahami soal dalam kategori kurang karena ketika guru bertanya siswanya tidak bisa
menjawab dan lebih kebanyakan diam. Soal AKM lebih memuat kepada soal Pemecahan masalah
yang kontekstual dimana ada beberapa soal yang siswanya harus memahami dengan literasi
kemudian dilanjut dengan memahami soal. Selain itu, soal AKM lebih banyak mengecohkan
karena pertanyaannya. Jadi siswa dan guru memang harus benar-benar memahami soal dan
pertanyaan dengan baik.

Sampai saat ini pembelajaran di sekolah SMP Wijaya Kusuma masih daring (online).
Karena kelamaan daring siswa juga kesulitan dalam menghitung, hal ini berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Wijaya Kusuma. Soal AKM lebih
mengutamakan penerapan dalam kehidupan sehari-hari sehingga sesuai dengan real dan
terintegrasi dengan materi-materi matematika. Kebijakan pemerintah pendidikan dalam
menaikkan level kemampuan siswa adalah mengetahui sejauh mana level AKM yang nanti akan
diujikan, karena level AKM ini akan menjadi acuan dalam level TIMSS dan PISA. TIMSS dan PISA
merupakan level Kemampuan berpikir siswa dalam tingkat internasional.

Tahun 2021 adalah tahun pertama siswa dalam mengerjakan soal AKM, nilai AKM tidak
menjadi patokan dalam kenaikan kelas namun menjadi evaluasi dalam level sejauh mana siswa
memahami materi yang sudah dipelajarinya. Sekolah Wijaya Kusuma merupakan sekolah swasta
yang berada di lingkungan Jakarta Utara. Berdasarkan hasil wawancara dalam sekolah Wijaya
Kusuma belum adanya tim guru khusus dalam mengajarkan kepada siswa terkait soal AKM
literasi numerasi sehingga menjadikan siswa sangat awam dalam melihat soal AKM.

Permasalahan mitra yang ditemukan berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah
SMA Wijaya Kusuma adalah kesulitan siswa dalam memahami soal AKM, kesulitan siswa dalam
mencerna atau memahami masalah yang diberikan dalam soal AKM, kesulitannya adalah dalam
perhitungan matematika siswa SMP Wijaya Kusuma masih sangat kurang dan belum ada tim
yang mengkhususkan dalam mempelajari soal AKM di lingkungan sekolah Wijaya Kusuma.
Sehingga permasalahan mitra di Sekolah Wijaya Kusuma menjadi fokus utama tim pengabdian
kepada masyarakat untuk membantu dalam hal pemberian pelatihan pembuatan soal AKM terkait
literasi numerasi kelas 7 dan 8 bagi guru matematika di Sekolah Wijaya Kusuma yang terletak di
Jakarta

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan secara offline dan online di SMA Wijaya Kusuma
yang terletak di jalan Bandengan, Jakarta Utara. Pelaksanaan dilakukan selama 1 hari pada tanggal
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17 Februari 2022 mulai pukul 10.00 sampai 15.00. Pemateri pelatihan ini ada dua yaitu Widyah
Noviana, M.Pd. Selaku dosen Universitas Pamulang menjabarkan terkait cara membuat soal AKM
khusus kelas 7 dan memberikan pemahaman kepada siswa dalam menghadapi soal AKM kelas 7
dan pemateri kedua disampaikan oleh Windia Hadi, M.Pd. dengan memaparkan cara membuat
soal AKM untuk guru kelas 8 dan memberikan pemahaman kepada siswa kelas 8. Selain itu,
pelatihan ini di bantu oleh 2 mahasiswa pendidikan matematika yaitu Reno Khoerudin Mufid dan
Nadia Hanifah Sidik. Peserta ini dihadiri 5 guru dan 70 siswa kelas 7 dan kelas 8 (offline dan
online). Adapun prosedur kerja dalam kegiatan pelatihan ini dapat dilihat pada gambar 1 bawah
ini.

Persiapan
Observasi Lapangan » | Permasalahan Mitra
Pembuatan Proposal » | Proposal PKM
Pengurusan Jjin » | Jjin Pengabdian dan MoU
Pembuatan Instrumen »| Soal AKM Literasi

\ 4

Pelaksanaan dan Evaluasi

Pretest » | Diberikan kepada Guru
dan siswa

Pelatihan »| Pelatihan AKM

Postest »| Diberikan kepada guru dan
Siswa

Evaluasi > o .
Diberikan Evaluasi

Gambar1.  Prosedur Kegiatan Pelatihan PKM
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi dan Pelatihan

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di sekolah SMP Wijaya Kusuma lokasi di
Jakarta Utara bertempat di SMP Wijaya Kusuma di ruang Kelas dan dilaksanakan pada tanggal 17
Februari 2022. Kegiatan ini dilaksanakan 1 hari dikarenakan tidak boleh melebihi 6 jam aktivitas di
dalam sekolah, sehingga waktu pelatihan kurang lebih 5 jam untuk materi pelatihan soal AKM
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literasi numerasi bagi guru dan siswa. Kegiatan ini dilaksanakan daring dan luring di sekolah
SMP Wijaya Kusuma. Karena siswa yang hadir adalah 50% dari total kelas yang hadir. Pertama-
tama siswa dan guru sesuai dengan room berdasarkan kelas, kelas 7 di room 1 dan kelas 8 di room
2, untuk pembukaan room digabung terlebih dahulu. Pembelajaran daring adalah siswa yang
tidak hadir di sekolah namun bisa mengikuti pelatihan PKM tim kami dengan baik.

Pertama yaitu pembukaan oleh mahasiswa prodi pendidikan matematika Bernama Nadia
Hanifah Sidik. Dilanjut pembacaan kalam ilahi oleh mahasiswa program studi pendidikan
matematika yang Bernama Reno Khoerudin Mufid. Selanjutnya adalah sambutan dari ketua
pelaksana pengabdian kepada masyarakat yaitu Windia Hadi, M.Pd. di dalam sambutan beliau
mengucapkan terima kasih banyak kepada mitra yaitu kepada kepala Sekolah SMP Wijaya
Kusuma yang sudah memberikan kesempatan kepada tim pengabdian kepada masyarakat
melakukan pelatihan di SMP Wijaya Kusuma, pihak sekolah pun menyampaikan ucapan terima
kasih sebesar-besarnya kepada tim pengabdian kepada masyarakat karena sudah memberikan
ilmunya kepada siswa dan guru SMP Wijaya Kusuma.

Materi oleh narasumber yaitu Widyah Noviana, M.Pd. beliau adalah dosen teknik
informatika di Universitas Pamulang. Setelah pemaparan materi kemudian guru memodifikasi
soal AKM literasi numerasi sesuai dengan kelasnya yaitu kelas 7 dan kelas 8, selanjutnya guru
memberikan soal modifikasi tersebut untuk diselesaikan oleh siswa SMP kelas 7 dan kelas 8. Hasil
dari pelatihan ini adalah guru mampu membuat soal dan memodifikasi soal AKM Literasi
Numerasi sesuai dengan materi kelas 7 dan kelas 8, serta siswapun mengetahui bentuk soal-soal
AKM Literasi Numerasi. Selesai pelatihan, guru dan siswa diberikan evaluasi terkait pelatihan
AKM Literasi Numerasi. Pada gambar 2. Menunjukkan kegiatan pelatihan dimulai dengan
hidmat.
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Gambar 3. Narasumber Pertama Menyampaikan Materi
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Pada gambar 3 dan 4. Narasumber menyampaikan materi kepada siswa bagaimana
menyelesaikan soal AKM Literasi Numerasi dan di belakang murid ada guru matematika yang
mengikuti pelatihan ini dan diarahkan oleh narasumber untuk memodifikasi soal AKM yang
sesuai dengan yang diberikan oleh narasumber. Ruangan pemateri 1 dan pemateri 2 berbeda

sehingga dapat dengan efektif dalam pelatihan.

Gambar 5. Siswa yang Mengikuti Pelatihan Secara Online

Tidak hanya siswa yang datang ke sekolah yang mendapatkan ilmu pelatihan, pada
Gambar 5 siswa yang dirumah belajar online pun dapat mengikuti pelatihan AKM. Berdasarkan
hasil pretes yang dilihat dari quizziz di peroleh bahwa 20 soal yang diberikan tidak ada siswa
yang dapat menjawab dengan benar, dan guru tidak dapat menuliskan/membuat soal AKM
berdasarkan pengalaman yang ada. Menurut Salsabila, et al (2020) quizizz bisa digunakan sebagai
media evaluasi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Quizizz merupakan media digital
berbentuk game latihan soal maupun presentasi online yang membantu pengajar (Ulhusna, et al.,
2021). Setelah pelatihan diberikan dilanjut dengan postes dengan menggunakan quizziz untuk
siswa, dari 20 soal sebanyak 5 siswa mampu menjawab benar 20 soal, 40 siswa dapat menjawab
benar 15 soal dan 20 siswa tidak mengisi quizziz dikarenakan gadget siswa sudah mati. Selain itu,
guru dapat memodifikasi soal AKM Literasi Numerasi yang sesuai. Pada Gambar 6 Merupakan
hasil guru dalam memodifikasi soal AKM.
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Gambar 6. Hasil Guru Memodifikasi Soal AKM

Beberapa saran dan kritik berdasarkan hasil evaluasi yang didapat pada pelatihan ini
adalah 1) pelatihannya sangat mengasikkan, 2) penjelasan narasumber dapat dipahami, 3) saya
menjadi mengerti dalam membuat soal AKM, 4) kaka-kaka mahasiswa baik, 5) soal AKM menjadi
mudah dan dapat dimengerti, 5) terima kasih ilmunya ibu dan kakak-kakak, 6) suara narasumber
tidak terlalu jelas kalua lewat zoom, dan 7) penjelasannya sangat detail dan ngerti. Selain itu,
berdasarkan hasil penelitian (Fauziah et al.,, 2021) perlu adanya sosialisasi guru terkait AKM
Literasi Numerasi sehingga guru dengan siap dan bersemangat dapat menyusun komponen
komponen AKM sesuai dengan kebutuhan siswanya (Nurhikmah et al., 2021; Tju & Murniarti,
2021). Siswa juga harus dilatih dalam Kemampuan AKM Literasi numerasi karena berdasarkan
penelitian Dwi Cahyanovianty (2021) di dapat bahwa masih ada 75% siswa belum memahami

menyelesaikan soal AKM literasi numerasi.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini secara umum berdampak pada peningkatan
siswa dan guru dalam soal AKM Literasi Munerasi di masa pandemic covid-19. Terdapat
peningkatan siswa dan guru dalam menyelesaikan soal AKM literasi numerasi. Guru juga dapat
memodifikasi soal AKM Literasi numerasi. Implikasi dari pelatihan ini adalah kepala sekolah
sangat berterima kasih kepada tim pengabdian kepada masyarakat karena telah memberikan
ilmunya kepada guru guru dan siswa SMP Wijaya Kusuma dan kepala sekolah berharap bisa
bekerjasama di lain waktu untuk meningkatkan Kemampuan guru dalam mengajar di dalam kelas

serta Kemampuan siswa dalam Kemampuan matematisnya.
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